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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh komunikasi kerja, beban kerja, 

dan stres kerja terhadap kinerja karyawan pada CV. Global Multi Sanjaya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner 

yang dibagikan kepada 107 orang yang berpartisipasi. Pengolahan data menggunakan SPSS 

versi 25. Berdasarkan hasil uji hipotesis t diketahui bahwa variabel komunikasi kerja (X1) 

memiliki nilai t hitung (18,500) > t tabel (1,983264) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, 

variabel beban kerja (X2) memiliki nilai t hitung (9,512) > t tabel (1,983264) dan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05, variabel stres kerja (X3) memiliki nilai t hitung (11,293) > t tabel 

(1,983264) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Artinya, Ha diterima dan Ho ditolak. Kemudian 

berdasarkan hasil uji hipotesis f diketahui bahwa Fhitung 114,084 > Ftabel 2,69 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat 

pengaruh signifikan secara simultan antara variabel komunikasi kerja (X1), beban kerja (X2), 

dan stres kerja (X3) terhadap kinerja karyawan di CV. Global Multi Sanjaya. Dari hasil 

koefisien determinasi pada variabel X1, X2 dan X3 sebesar 0,762 sehingga disimpulkan 

ketiga variabel mempunyai pengaruh kontribusi sebesar 76,2% terhadap variabel (Y). 
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PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia merupakan bagian penting sebagai kunci keberhasilan perusahaan. 

Dalam memaksimalkannya dibutuhkan pimpinan yang dapat mengayomi serta memberikan solusi 

terhadap kebutuhan para karyawannya. Pengelolaan sumber daya manusia harus dilakukan secara 

terstruktur dan baik untuk menciptakan SDM yang mampu bersaing di era kini. 

Komunikasi menjadi hal yang penting bagi karyawan dalam menyampaikan pesan dan atau 

melakukan interaksi antar karyawan dalam perusahaan. Komunikasi dilakukan untuk 

menyampaikan atau menerima pesan baik langsung ataupun sebaliknya tidak langsung dengan 

tujuan mencapai tujuan perusahaan. Dengan adanya komunikasi yang baik di dalam sebuah 

perusahaan diharapkan tidak terjadi kesalahpahaman untuk terciptanya kinerja karyawan dalam 

sebuah perusahaan. Komunikasi dapat mempengaruhi kinerja karyawan apabila salah dalam 

penyampaian atau bahkan tidak adanya pembicaraan secara seksama. Akan tetapi dengan adanya 

komunikasi yang baik maka setiap pegawai dapat bertukar pikiran atau bertukar pendapat untuk 

pencapaian tujuan perusahaan. Komunikasi yang baik yang dilakukan diantara karyawan secara 

langsung dapat mengurangi beban tugas yang dibebankan kepada karyawan. 

Beban kerja ialah tugas yang diwajibkan kepada pekerja untuk dituntaskan dengan baik oleh 

suatu unit organisasi dalam waktu yang sudah ditetapkan. Beban kerja juga dapat berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan apabila pekerjaan yang berikan oleh suatu perusahaan terlalu banyak 

bahkan melebihi batasan sehingga membebani karyawan yang akhirnya dapat menurunkan kinerja 

karyawan di perusahaan. Apabila beban kerja yang tidak dilaksanakan dengan baik akan 

berpengaruh terhadap stres kerja karyawan di perusahaan. 

Stres kerja dapat timbul apabila karyawan mendapatkan banyak tuntutan. Stres kerja dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan apabila tuntutan yang terus bertambah, hal tersebut dapat 

menimbulkan kondisi suasana yang kurang baik dan menimbulkan perilaku yang berubah-ubah 

terhadap karyawan. Peluang dan tantangan dalam bekerja berdatangan setiap saat yang berdampak 

karyawan menjadi stres. Stres kerja dapat diatasi dengan cara hiburan atau dengan cara lainnya 

yang membuat seseorang merasa lupa dengan pekerjaannya dan mulai tenang untuk mengahadapi 

pekerjaannya lagi setelah susasan hatinya membaik. 

Terdapat reserch gap dari hasil penelitian terdahulu oleh Nurhidayat, 2022 dalam (Putra, 

2023), Lustono dan Hasnaeni, 2019 dalam (Putra, 2023), (Ahmad dkk, 2019), dan (Arfani & 

Luturlean, 2018) sebagai berikut : 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Komunikasi Kerja 

Menurut Andrew E. Sikula dalam Lawasi & Triatmanto, (2017) dalam penelitian Wijaya & 

Sutrisna, (2022) menyatakan bahwa : 

“Komunikasi ialah proses pengiriman informasi, pengertian, atau pemahaman dari satu 

individu, lokasi, atau objek ke objek, lokasi, atau orang lain.” 

Menurut Fx Pudjo Wibowo, (2018) dalam Siregar & Kusnawan, (2022) menyatakan bahwa : 

“Komunikasi mengalir informasi dari satu individu ke individu lain untuk memberikan 

pemahaman jelas tentang tugas.” 

Menurut Handoko dalam (Wandari & Ayu, 2022) menyatakan bahwa : 

“Komunikasi ialah proses di mana orang bertukar pikiran atau data.” 

 

Beban Kerja 

Menurut Marbun & Kusnawan, (2022) menyatakan bahwa : 

“Karyawan yang menjalankan tanggung jawab pada waktu yang di tetapkan disebut sebagai 

beban kerja.” 

Menurut Manpen dalam (Kadek et al., 2022) Sedana mengatakan bahwa : 

“Serangkaian tugas yang wajib selesai oleh suatu divisi dalam tenggat waktu tertentu disebut 

sebagai beban kerja.” 

Menurut Dhania dalam (Pradnyana et al., 2023) mengatakan bahwa : 

“Sejumlah usaha yang wajib dituntaskan oleh unit tertentu disebut beban kerja.” 

 

Stres Kerja 

Menurut Suswanto dan Priansa dalam (Sulastri & Onsardi, 2020), menyatakan bahwa : 

“Stres kerja didefinisikan sebagai keadaan atau kondisi di lokasi kerja bertaut dengan 

pekerjaan yang dapat menyebabkan ketidaknyamanan fisik juga perilaku.” 

Sedangkan menurut Sunyoto dalam (Sulastri & Onsardi, 2020), menyatakan bahwa:  

“Stres kerja timbul jika kesenjangan antara kemampuan seseorang dan tuntutan 

pekerjaannya terlalu besar.” 

 

Kinerja Karyawan 

Menurut Diana Silaswara et al., (2021) dalam Gunawan & Sutrisna, (2022) menyatakan bahwa : 

“Kinerja ialah capaian seseorang atau sekumpulan orang dalam pekerjaan untuk meggapai 

tujuannya.” 

Menurut Rivai dalam (Silaswara et al., 2021), mengatakan bahwa : 

“Kinerja merupakan prilaku seseorang dalam bentuk prestasi.” 

Menurut Lie & Parameswari, (2023) menyatakan bahwa : 

“Kinerja ialah suatu hasil yang dikerjakan seseorang dalam menjalankan fungsi dan 

tanggung jawabnya, baik dalam hal kualitas maupun kuantitas.” 

 

 

METODE  

Model penelitian deskriptif menggambarkan fenomena yang akan diteliti secara sistematis 

dan akurat. Untuk penelitian ini, metode kuantitatif ini menggunakan kuesioner terstruktur (Likert) 

untuk pengumpulan data. 
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Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2017) menyatakan bahwa : 

“Populasi ialah wilayah generalisasi yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti." 

 

Populasi pada penelitian ini merupakan seluruh karyawan CV. Global Multi Sanjaya dengan 

jumlah 107 karyawan. 

 

Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2017) menyatakan bahwa : 

“Sampel ialah bagian dari populasi tersebut.” 

 

Menurut (Sugiyono) sampling jenuh mengacu kepada pengambilan seluruh populasi 

menjadi sampel. Sesuai keterangan di atas dan menurut ahli, penelitian ini menjadikan seluruh 

anggota populasi menjadi sampel sebanyak 107 karyawan. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2018) dalam Wijaya & Sutrisna, (2022) menyatakan bahwa : 

“Data primer ialah data yang di dapatkan langsung dari sumbernya dan diberikan kepada 

orang yang menerimanya, pengumpul data, atau peneliti.” 

 

Menurut Sugiyono, (2015) dalam (Gunawan & Sutrisna, 2022) menyatakan bahwa : 

“Data tidak langsung yang di dapatkan oleh penulis berasal dari media perantara dikenal 

sebagai data sekunder.” 

 

HASIL 

1. Tabel Model Summary 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Parsial 

 
Sumber : SPSS 25 

Terlihat bahwa nilai koefisien determinasi Komunikasi Kerja (X1) ialah 76,5% merupakan 

pengaruhnya terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 
Sumber : SPSS 25 

Terlihat bahwa nilai koefisien determinasi Beban Kerja (X2) ialah 46,3% merupakan 

pengaruhnya terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
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Sumber : SPSS 25 

Terlihat bahwa nilai koefisien determinasi Stres Kerja (X3) ialah 54,8% merupakan 

pengaruhnya terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

 Simultan 

 
Sumber : SPSS 25 

Terlihat bahwa hasil adjusted R Square X1, X2, dan X3 sebesar 76,2% terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 

 

2. Tabel Uji Hipotesis 

 Uji T 

 
Sumber : SPSS 25 

Variabel Komunikasi Kerja (X1) memiliki nilai t hitung (18,500) > t tabel (1,983264) dan 

nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh 

signifikan. 

 
Sumber : SPSS 25 
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Variabel Beban Kerja (X2) memiliki nilai t hitung (9,512) > t tabel (1,983264) dan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh 

signifikan. 

 
Sumber : SPSS 25 

Variabel Stres Kerja (X3) memiliki nilai t hitung (11,293) > t tabel (1,983264) dan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh 

signifikan. 

 

 Uji F 

 
Sumber : SPSS 25 

Terlihat Fhitung lebih besar dari Ftabel atau 114,084 > 2,69 dan tingkat signifikansi 0,000 < 

0,05, maka Ha diterima dan disimpulkan Komunikasi Kerja, Beban Kerja, dan Stres Kerja secara 

bersamaan berpengaruh signifikan (secara simultan) terhadap kinerja karyawan di CV. Global 

Multi Sanjaya. 

 

KESIMPULAN 

1. Terdapat pengaruh positif juga signifikan antara Komunikasi Kerja dengan Kinerja 

Karyawan di CV. Global Multi Sanjaya. Pengaruhnya sebesar 76,5%. 

2. Terdapat pengaruh negatif juga signifikan antara Beban Kerja dengan Kinerja Karyawan di 

CV. Global Multi Sanjaya. Pengaruhnya sebesar 46,3%. 

3. Terdapat pengaruh positif juga signifikan antara Stres Kerja dengan Kinerja Karyawan di 

CV. Global Multi Sanjaya. Pengaruhnya sebesar 54,8%. 

4. Ketiga variabel terdapat pengaruh positif juga signifikan terhadap Kinerja Karyawan di 

CV. Global Multi Sanjaya. Pengaruhnya sebesar 76,2%. 
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